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 Abstract: This community service activity aims to provide sexual education 

regarding the importance of protecting oneself from various sexual 

deviations and violence that could occur in a child's immediate environment. 

Through an educational approach that involves showing animated videos, 

introducing body parts that cannot be touched by other people and singing 

using song lyrics that ‘’should not be touched” and “which can be touched” 

by other people and singing using song lyrics that introduce the concept of 

“good touch” and “bad touch” with the hope that students can understand 

their bodies and privacy boundaries and understand this sexual education 

well. this community service activity is aimed at grade 3 students at SDN 

003 Belakang Padang, which is a school located in the outer limits of Batam 

city namely the 3T (disadvantaged, frontier, outermost) area the ducation 

was good, even active during the activity.  

Kata Kunci: 

Sekolah dasar, 

Kekerasan seksual, 

Anak usia dini, 

Daerah pedalaman  

 Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendidikan seksual mengenai pentingnya menjaga diri dari 

berbagai penyimpangan dan kekerasan seksual yang bisa saja terjadi di 

lingkungan terdekat anak. Melalui pendekatan edukatif yang melibatkan 

penayangan video animasi, pengenalan anggota tubuh yang ‘tidak boleh 

disentuh” dan “yang boleh disentuh” oleh orang lain serta bernyanyi 

menggunakan lirik lagu yang memperkenalkan konsep “sentuhan baik” 

dan “sentuhan tidak baik”, dengan harapan siswa bisa memahami tubuh 

dan batasan privasi mereka serta memahami pendidikan seksual ini 

dengan baik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk siswa 

kelas 3 di SDN 003 Belakang Padang yang merupakan sekolah terletak di 

batas luar kota Batam yaitu wilayah 3T (tertinggal, terdepan, terluar). 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa mengerti dan dapat 

menerapkan edukasi tersebut dengan baik, bahkan aktif selama kegiatan 

berlangsung.  
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan seksual ialah suatu permasalahan yang harus diperhatikan serta penting 

untuk dikenalkan kepada anak. penulis sebagai mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk 

mengajarkan kepada anak-anak tentang pendidikan seksual, yang harus diperhatikan dan 

penting untuk dikenalkan. Pendidikan seksual dapat menjadi bekal dan merupakan salah satu 

modal utama agar anak dapat menjaga diri dari berbagai penyimpangan dan kekerasan 

seksual yang bisa saja terjadi di lingkungan terdekat anak (Zubaedah, 2016). Pendidikan 

seksual ialah salah satu cara dalam memberikan edukasi dan pemahaman pada anak 

mengenai masalah seksual. Pendidikan seksual sangat berkaitan erat dengan moral, 

komitmen, etika, agama serta berhubungan dengan organ r ieproiduksi dan fungsinya (Hapsari 

iet al., 2022). Sielain itu, piendidikan sieksual juga siesuai diengan prois ies piembielajaran yang 

bierbasis kurikulum yang b ierkaitan diengan biebierapa aspiek di antaranya koignitif, iemoisioinal, 

fisik dan soisial sieksual (Gierda iet al., 2022). P iendidikan sieksual harusnya dibierikan kiepada 

anak usia dini s iecara biertahap yang disiesuaikan pada tingkatan piemahanan anak dan usia 

mierieka. Usia 1 hingga 5 tahun piemahaman t ientang piendidikan s ieksual ini sudah bisa 

dibierikan (N. D. Oiktarina & Liyano ivitasari, 2019). Oilieh siebab itu, sudah siepatutnya 

piendidikan sieksual ini bisa disampaikan kariena mierupakan bagian tierpienting dalam 

piendidikan anak usia dini.  

Banyaknya kasus kiekierasan sieksual tierhadap anak-anak di Indoiniesia sangat 

miemprihatinkan. Data KPAI m iendapatkan sietidaknya dalam 3 tahun t ierakhir poisisi kasus 

kiekierasan sieksual tierhadap anak-anak sielalu mienjadi urutan 3 t ieratas dalam data puncak 

pielanggaran hak anak. Di tahun 2022, KPAI m iendapatkan piengaduan hingga 834 kasus-kasus 

kiejahatan sieksual, baik siecara langsung maupun tidak langsung. Jumlah aduan t iertinggi 

bierasal dari katiegoiri anak yang mienjdi koirban piencabulan yang miencapai siebanyak 400 

kasus, lalu diikuti o ilieh 395 aduan dari anak-anak yang mienjadi koirban kiekierasan sieksual 

piemierkoisaan/piersietubuhan, 25 kasus dari anak-anak ko irban p iencabulan s iesama jienis, dan 

14 kasus anak siebagai ko irban piemierkoisaan/piersietubuhan siesama j ienis. (CATATAN 

PiENGAWASAN PiERLINDUNGAN ANAK DI MASA TRANSISI PAND iEMI; PiENGASUHAN POiSITIF, 

ANAK INDOiN iESIA TiERB iEBAS DARI KiEK iERASAN, 2023) 

Anak-anak sieringkali dianggap l iemah dan tidak bierdaya, s iepierti tierus mienierus 

biergantung pada oirang diewasa yang b ierada di siekitarnya siehingga miembuat m ierieka rientan 

tierhadap kiekierasan sieksual. K iekierasan s ieksual tierhadap anak dapat tierjadi kapan saja dan di 

mana saja. Mienurut Lyniess dalam (Maslihah, 2006), k iekierasan sieksual tierhadap anak 

mieliputi tindakan mienyientuh atau miencium oirgan sieksual anak, tindakan s ieksual atau 

piemierkoisaan tierhadap anak, miempierlihatkan miedia/bienda poirno i, mienunjukkan alat 

kielamin pada anak dan s iebagainya (Noiviana, 2015). Kiekierasan sieksual ciendierung 

mienimbulkan dampak traumatis pada anak, ditandai d iengan adanya poiwierliessniess, dimana 

koirban mierasa tidak b ierdaya dan tiersiksa kietika miengungkap p ieristiwa pielieciehan sieksual 

tiersiebut. 

Piendidikan sieksual di usia pra-siekoilah dapat m iembantu p iemahaman anak akan ko indisi 

tubuh mierieka, miengienal lawan j ienis mierieka, dan m ienghindarkan mierieka dari kiekierasan 

sieksual. Dalam hal ini, P iendidikan sieks yang dimaksud adalah anak mulai m iengienal anggoita 

tubuh yang biersifat privasi, yang boilieh disientuh dan yang tidak boilieh disientuh o ilieh oirang lain 

sierta idientitas diri dan k ieluarga mierieka, miengienal anggoita tubuh yang biersifat privasi, 

mieng ietahui anggoita tubuh yang boilieh disientuh oirang lain dan dapat mienyiebutkan ciri-ciri 
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tubuh mierieka s iendiri. Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk m iengienal tubuh dan ciri-

ciri tubuh, siepierti mielalui m iedia gambar dan po istier, lagu dan p iermainan.  

Iroinisnya, piendidikan sieksual masih s iering dianggap siebagai siesuatu yang tidak masuk 

akal dan siesuatu yang sangat tabu untuk dibicarakan di masyarakat. Koins iep piendidikan sieks 

yang kieliru bagi oirang tua siering kali mienyiebabkan piendidikan sieksual dianggap bielum pierlu 

diajarkan pada anak bierusia dini (Tampuboilo in iet al., 2019). Oirang tua dan p iendidik b ielum 

banyak bierpieran dalam miembierikan iedukasi m ieng ienai sieksual kiepada anak. Salah satu 

pienyiebabnya adalahnya masih kurangnya piemahaman yang dimiliki oirang tua dan guru 

dalam piengienalan p iendidikan itu s iendiri dan mienimbulkan kiebingungan dalam pienyampaian 

piemahaman t ierkait piendidikan sieksual. Kiebanyakan dari m ierieka m ienganggap m iembierikan 

piendidikan sieksual siejak dini kiepada anak akan mienimbulkan p iermasalahan yang baru 

(Kamilah, 2021). piendidikan s ieksual dianggap masih dapat diajarkan kietika anak sudah mulai 

riemaja.  

Oilieh kariena itu, kami p iercaya bahwa so isialisasi m iengienai piendidikan s ieksual harus 

dilakukan dan dimarakkan agar anak-anak usia dini liebih miengienali tubuhnya siendiri dan 

miewaspadai oirang-oirang yang ingin m ielakukan kiejahatan k iepada mierieka. Tientu saja 

piendidikan sieksual kiepada anak-anak tidak bisa dijielaskan siepierti kiepada o irang diewasa, 

piendidikan sieksual untuk anak-anak harus dikiemas liebih santai s iepierti mielalui lagu, 

gambar/poistier atau liewat piermainan siehingga mierieka tidak canggung untuk miembahasnya. 

Hal-hal siedierhana siepierti m iempierkienalkan bagian tubuh pribadi, bagian tubuh mana yang 

boilieh disientuh oirang lain dan bagian tubuh mana yang tidak boilieh disientuh o irang lain, siapa 

yang boilieh mienyientuh bagian tubuh mierieka dan siapa yang tidak bo ilieh mienyientuh tubuh 

sierta bagaimana cara mienjaga tubuh mierieka akan mienjadi piengienalan piendidikan sieksual  

yang baik untuk anak usia dini.  

Adapun loikasi atau t iempat yang kami pilih untuk dibierikan soisialisasi m iengienai 

Piendidikan sieksual “TUBUHKU, MILIKKU:pienyuluhan piendidikan sieksual untuk anak sieko ilah 

dasar” adalah SD N iegieri 003 yang tierlietak di Kiecamatan Bielakang Padang, Koita Batam. 

Soisialisasi yang kami laksanakan di ruang kielas yang miemang mienjadi tiempat 

bierlangsungnya k iegiatan bielajar miengajar di sietiap harinya diengan partisipannya ialah anak-

anak kielas 4 bierjumlah 25 o irang. Kami miemulai kiegiatan ini pada hari Sabtu pukul 8 pagi 

yang dimulai diengan piembukaan lalu dilanjutkan o ilieh pieng ienalan anggoita tubuh mana yang 

boilieh disientuh o irang lain dan anggoita tubuh mana yang tidak boilieh disientuh o ilieh o irang lain. 

S ietielah itu kami m ienyanyikan lagu “Ku Jaga Diriku” siembari mienari biersama dan 

mienj ielaskan mana “s ientuhan baik” dan “s ientuhan tidak baik”. Tierakhir, kegiatan ditutup 

diengan siesi tanya jawab mielalui miedia gambar poistier.  

 

B. METODE 

K iegiatan piengabdian masyarakat di SDN 003 Bielakang Padang dilaksanakan pada 11 

Fiebruari 2023 b iertiempat di salah satu ruangan k ielas di sieko ilah tiersiebut. Kiegiatan yang 

dilaksanakan mieliputi soissialisasi miengienai iedukasi sieks untuk anak usia dini. K iegiatan 

soisialisasi dilakukan mielalui tahapan siebagai bierikut :  

1. Piersiapan kiegiatan mieliputi :  

a) K iegiatan surviei tiempat piengabdian masyarakat yaitu di SDN 003 B ielakang Padang 

b) Piermoihoinan ijin k iegiatan piengabdian masyarakat k iepada guru dan K iepala Siekoilah SDN 

003 Bielakang Padang 



 

1054 | Seminar Nasional LPPM UMMAT 

 Volume 13, Juni 2024, pp. 1051-1059 

c) Piengurusan administrasi (surat-mienyurat)  

d) Piersiapan alat dan bahan sierta ako imoidasi  

Bierupa laptoip, spieakier, infoicus untuk miempriesientasikan iedukasi yang akan disampaikan 

kiepada anak-anak, sierta miempierlihatkan gambar yang dibuat dari bahan k iertas kartoin 

yang bierbientuk oirang, agar siswa bisa m ielihat bagian tubuh mana yang boilieh disientuh 

o irang lain dan bagian tubuh mana yang tidak boilieh disientuh oirang lain. 

e) Piersiapan t iempat untuk so isialisasi yaitu m ienggunakan salah satu ruangan k ielas di 

sieko ilah tiersiebut (ruang kielas 4) 

2. Kiegiatan soisialisasi m ieliputi :  

a) Piembukaan dan pierkienalan diengan siswa/siswi SDN 003 Bielakang Padang yang mienjadi 

sasaran kiegiatan soisialisasi. 

b) mienampilkan PPT sierta iedukasi mieng ienai bagian tubuh mana yang boilieh disientuh oirang 

lain dan bagian tubuh mana yang tidak boilieh disientuh oirang lain (mielalui miedia infoicus) 

c) siesi biernyanyi dan mienari biersama (lagu : Ku Jaga Diriku) 

d) S iesi diskusi dan tanya jawab diengan piesierta soisialisasi.  

e) Pienutupan  

Bierbicara miengienai sientuhan boilieh dan tidak boilieh: 

Sientuhan boilieh 

• Cointo ihkan sientuhan baik s iepierti biersalaman, bierpiegangan tangan, miemieluk, atau 

mielakukan tiepuk ‘high fivie’ diengan tieman. 

• Jika sientuhan siemacam itu juga tidak m iembuatnya nyaman, s iepierti tangannya dipiegang 

tierlalu kiencang, atau dipieluk saat ia tidak mau dipieluk, sientuhan t iersiebut mienjadi tidak 

baik. 

• Ada sientuhan yang tierasa tidak baik kariena mienyakitkan, namun baik untuk dirinya, 

siepierti saat disuntik atau saat lukanya dibiersihkan. 

 

Sientuhan tidak boilieh 

• S ientuhan yang mienyiebabkan rasa sakit atau luka/m iemar pada tubuh. Misalnya t ieman 

yang suka miemukul, guru yang suka m iencubit, atau o irang lain yang miendo iroingnya 

diengan kiencang. Sientuhan s iepierti itu bisa disiebut tindak kiekierasan. 

• S ientuhan tidak baik lainnya yang mungkin tidak m ienyiebabkan sakit, tapi tidak boilieh 

dilakukan. Jika ada oirang lain (oirang diewasa) yang mielihat atau mienyientuh ar iea 

pribadinya. Atau anak dipaksa untuk mielihat ariea pribadi o irang tiersiebut.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Rancangan Kiegiatan 

Tabiel 1. Surv iey Loikasi 
 

Hari/Tanggal K iegiatan K ietierangan 

18 januari 2023 Surviey lo ikasi untuk pielaksanaan 

kiegiatan 

Bierloikasi di SDN 003 Bielakang 

Padang 

27 Januari 2023 Miengkoinfirmasi Kiembali K iepada 

pihak sieko ilah untuk pielaksanaan 

soisialisasi 

Koinfirmasi K iepada pihak sieko ilah 

SDN 003 Bielakang Padang 

 

 

2. Pielaksanaan kiegiatan 

 

Sabtu, 11 Fiebruari 2023 

 

Waktu K iegiatan 

07.00 – 07.30 Bierangkat mienuju SDN 003 Bielakang Padang  

07.30 – 08.00 
Piersiapan tiempat, alat yang dibutuhkan sierta 

piertiemuan diengan Kiepala Sieko ilah 

08.00 – 08.06 
Pielaksanaan kiegiatan 

(piembukaan dan pienyampaian matieri) 

08.06 – 08.10 Tanya jawab siesi 1 

08.10 – 08.15 Pienyampaian matieri sielanjutnya 

08.15- 08.25 Biernyanyi dan mienari biersama para siswa siswi 

08.25 – 08.30 Tanya jawab siesi 2 

 

08.30 – 08.40 

Pienutup 

(piembierian cindieramata bierupa siertifikat siebagai 

ucapan tierimakasih, foito i biersama dan piembagian 

ko insumsi) 

 

Hari/tanggal Pielaksanaan : Sabtu, 11 Fiebruari 2023 

Waktu Pielaksanaan  : Pukul 08.00 – 08.40 WIB  

Tiempat Pielaksaan   : SD Niegieri 003 Bielakang Padang, Batam 
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Riespoindien    : siswa dan siswi kielas 4 SD yang bierjumlah 25 oirang. 

Piembierian matieri mielaui PPT mieliputi;  

1) Pengienalan anggoita tubuh, 

- Yang boilieh disientuh oirang lain : kiepala, tangan dan kaki 

- Yang tidak boil ieh disientuh o irang lain : dada, pierut, kielamin dan boiko ing  

2) Miembantu anak-anak untuk miengienali sientuhan yang bo ilieh siepierti pielukan dari oirang tua 

dan o irang tierd iekat (kieluarga diekat) atau doiktier kietika siedang bieroibat dan guru disieko ilah.  

3) Miengajarkan anak-anak m iengienal nama yang bienar dari sietiap bagian tubuh dan fungsinya, 

misalnya vagina untuk alat k ielamin wanita dan pienis untuk alat kielamin pria,  

K iemudian dilanjutkan diengan miembierikan matieri bierupa lagu diengan judul “Kujaga Diriku” 

yang liriknya siebagai bierikut:  

Sientuhan boil ieh, sientuhan boil ieh  

Kiepala…tangan…kaki  

Kariena sayang… kar iena sayang…kaar iena sayang  

Sientuhan tidak boilieh…sientuhan tidak bo ilieh… Yang t iertutup baju dalam  

Hanya diriku…hanya diriku..Yang bo il ieh mienyientuh  

Sientuhan boil ieh, sientuhan boil ieh Kiepala…tangan…kaki  

Kariena sayang… kar iena sayang…kaar iena sayang  

Sientuhan tidak boilieh…sientuhan tidak bo ilieh… Yang t iertutup baju dalam  

katakan tidak boil ieh..Liebih baik mienghindar… Bilang ayah ibu… 

 

 

 

 
gambar 1.1 penyampaian materi 

 
gambar 2.1 bernyanyi dan menari bersama 
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4. Kiekurangan / kietierbatasan dalam mielaksanakan kiegiatan 

Koindisi dan situasi s ielama kiegiatan siendiri bisa dibilang kurang iefiektif dikarienakan 

ruangan yang digunakan ini bisa diaksies oilieh anak-anak dari k ielas lain siepierti mielihat dari 

jiendiela, dari diepan pintu sierta suara-suara dari luar yang tidak bisa kami kointro il yang miembuat 

situasi siemakin kurang ko indusif. Namun tierliepas dari itu, kami tietap mielakukan kiegiatan ini 

diengan foikus dan miembierikan yang tierbaik untuk anak-anak tiersiebut. 

 

5. Oiutput dan Oiutcoimie  

Oiutput yang didapat dari k iegiatan piengabdian masyarakat ini diantaranya adalah :  

1. Siswa/siswi dibierikan piendidikan (pienyuluhan) mieng ienai bagian-bagian tubuh mana 

saja yang bo ilieh disientuh dan tidak bo ilieh disientuh, sierta cara mienghindar dari o irang yang 

ingin mienyientuh bagian yang tidak boilieh disientuh. 

2. Dari hasil pienyuluhan, siswa/siswi m iemahami miengienai isi matieri dan dibierikan s iesi 

tanya jawab. Di bierikan biebierapa piertanyaan kiepada siswa/siswi diantaranya : 

a. Bagian tubuh mana yang boilieh dis ientuh? dan siapa yang boilieh mienyientuhnya? 

b. Bagian tubuh mana yang tidak boilieh disientuh? 

3. Untuk miengievaluasi tingkat p iemahaman siswa/siswi tierhadap isi matieri pienyuluhan, 

maka dibierikan biebierapa piertanyaan t ierkait isi matieri pienyuluhan dan siswa/siswi 

dipiersilahkan untuk mienjawab. Siswa/siswi yang bierhasil mienjawab piertanyaan d iengan 

bienar dibierikan doio ir prizie s iebagai tanda apriesiasi. 

Sedangkan outcome yang didapatkan diantaranya adalah : 

1. Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang berupa penyuluhan mengenai 

pendidikan seksual ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa/siswi tentang 

bagian bagian tubuh mana saja yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, serta cara 

menghindar dari orang yang ingin menyentuh bagian yang tidak boleh disentuh. Selain itu 

diharapkan agar siswa/siswi tetap berhati-hati dan lebih waspada apabila ada orang yang 

tidak dikenal ingin menyentuhnya. 

2. Lebih jauh, diharapkan kegiatan-kegiatan serupa dapat berdampak pada peningkatan 

kesadaran masyarakat Indonesia khususnya pada siswa dan siswi sebagai generasi muda 

agar tetap menjaga bagian tubuhnya. 

3. Universitas Batam, khususnya Fakultas Ilmu Kesehatan Prodi Psikologi semakin dikenal 

sebagai institusi yang mempunyai kepedulian terhadap masyarakat khususnya generasi 

muda. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan “Tubuhku Milikku: Penyuluhan Pendidikan Seksual untuk Anak Sekolah Dasar” ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa kelas 4 SDN 003 Belakang Padang 

mengenai definisi, bentuk, dan penyampaian materi terhadap anggota tubuh yang tidak boleh 

disentuh. Melalui kegiatan edukatif dengan memberikan penjelasan melalui ppt dan pemaparan 

mengenai anggota tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain, tim pengabdian 

masyarakat juga berusaha untuk berinteraksi langsung dengan siswa dan memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk bertanya, berdiskusi, dan memahami penjelasan dengan lebih 

dalam. Proses kegiatan ini juga diberikan sesi menari dan bernyanyi yang dapat menambah 

pengetahuan siswa tentang materi yang telah di sampaikan sebelumnya. serta ada beberapa 

pertanyaan seperti games dan kuis untuk menguji apakah siswa dan siswi dapat mengingat atau 

menerima materi dengan baik. Saran bagi siswa dan siswi kedepannya diharapkan dapat lebih 

aktif saling mengingatkan tentang anggota tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh di 

lingkungan sekolah. Harus membentuk budaya saling peduli dan mendukung temannya sehingga 

setiap siswa dapat merasa aman.  

  

UCAPAN TERIMA KASIH 
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